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ABSTRAK 
 
Jerigen plastik untuk kerosin atau minyak tanah adalah jerigen yang terbuat dari bahan plastik, 
diproses dengan teknologi cetak tiup. Pembuatan jerigen menggunakan bahan baku HDPE dan 
pada formulasinya tanpa menggunakan filler. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
penggunaan filler terhadap kualitas produk, mendapatkan ketahanan kemasan produk yang memenuhi 
standar perusahaan, dan dapat memenuhi kebutuhan pelanggan dengan biaya yang lebih efisien. Dalam 
memenuhi kualitas yang diinginkan perlu dilakukan uji dimensi, uji ketahanan kemasan, dan cost saving. 
Berdasarkan uji dimensi tanpa penambahan filler didapat data yang kurang memenuhi standar, 
sedangkan uji dimensi dengan penambahan filler terdapat data sampel yang melebihi standar 
perusahaan. Berdasarkan uji ketahanan kemasan baik menggunakan filler maupun tanpa penambahan 
filler didapat hasil lulus uji sesuai dengan standar perusahaan seperti tidak adanya kebocoran dan 
deformasi yang dapat mengganggu kestabilan dan ketahanan jerigen. Berdasarkan data hasil percobaan, 
formulasi dengan penambahan filler mampu menurunkan 5% cost saving bagi perusahaan. 
 
Kata kunci:  jerigen, dimensi, ketahanan kemasan, cost saving 

 
 ABSTRACT 

 
Plastic jerry cans for kerosene are made of plastic, processed with blow molding technology. The 
production of jerry cans uses HDPE as the raw material and does not include the use of fillers in its 
formulation. Research aims to determine the impact of filler usage on product quality, achieve packaging 
durability that meets company standards, and satisfy customer needs with more cost-efficient methods. 
In order to meet the desired quality, it is necessary to conduct dimensional testing, packaging 
durability testing, and cost saving analysis. Based on the dimensional test without the addition of 
filler, data was obtained that did not meet the standards, while the dimensional test with the addition of 
filler contained sample data that exceeded company standards. Based on packaging durability tests, both 
using filler and without the addition of filler, the results obtained passed the test in accordance with 
company standards, such as the absence of leaks and deformation that could disrupt the stability and 
durability of the jerry can. Based on experimental data, formulations with added fillers can reduce cost 
savings by 5% for companies. 
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PENDAHULUAN 
Jerigen plastik untuk kerosin atau minyak tanah adalah jerigen yang terbuat dari bahan plastik, diproses dengan 
teknologi cetak tiup, dipergunakan untuk wadah kerosin dan minyak pelumas [1].  Jerigen plastik merupakan salah 
satu jenis kemasan plastik yang paling sering digunakan, terutama untuk produk kimia dan farmasi. Jerigen plastik 
memiliki beberapa keunggulan yaitu ringan, kuat, tahan lama, tahan cuaca dan tidak korosi. Pada proses 
pembuatan jerigen menggunakan metode blow molding, dimana bahan baku dipanaskan dengan suhu tertentu, 
kemudian melalui proses ekstruksi akan dibentuk sebuah parison, selanjutnya masuk ke dalam cetakan dan 
diinjeksi dengan tekanan udara sehingga dapat mengembang dan membentuk sebuah produk [2][3]. 
Pembuatan jerigen plastik di PT. XYZ menggunakan bahan baku High Density Polyethylene (HDPE) dan pada 
formulasinya tanpa menggunakan bahan pengisi (filler). Bahan baku HDPE memiliki sifat berwujud kaku, kuat, 
keras dan tahan terhadap suhu tinggi [4][5]. Untuk mencapai sifat produk yang diinginkan, perlu penambahan 
bahan pendukung seperti filler, pewarna, antioksidan, penyerap sinar uv, plasticizer, anti lekat dan lain-lain. 
Penambahan bahan pendukung tergantung pada jenis dan sifat produk yang akan dibuat, bahan pendukung yang 
digunakan sangat berperan pada terciptanya kualitas produk [6]. Selain itu, penambahan bahan pendukung juga 
dapat berpengaruh kepada industri karena berkaitan dengan standar dan biaya total produksi. Untuk dapat 
mencapai produksi yang efisien, maka diperlukan pengendalian biaya produksi. Menekan biaya produksi merupakan suatu 
pengendalian biaya yang penting untuk dilakukan agar tidak terjadi pemborosan, dengan harus tetap memperhatikan 
kualitas produk yang dihasilkan [7]. 
Permasalahan yang terdapat di perusahaan adalah kebutuhan pengendalian biaya tanpa menurunkan kualitas 
produk. Usaha yang dilakukan adalah terus melakukan pengembangan produk sesuai kebutuhan dan keinginan 
pelanggan. Pengembangan dilakukan dari segi formulasi produk jerigen dengan penambahan filler berupa 
natrium sulfat dengan melihat aspek ketahanan kemasan produk, dimensi dan cost saving. Pemilihan filler 
natrium sulfat ini dilandasi oleh pengembangan produk jerigen sebelumnya yaitu dengan menggunakan filler 
kalsium karbonat. Namun, filler kalsium karbonat memiliki kekurangan yaitu produk jerigen pecah saat dilakukan 
drop test, serta tidak bisa digunakan untuk produk yang berwarna natural. Kelebihan dari natrium sulfat yaitu bisa 
digunakan untuk jerigen yang berwarna natural, serta harga yang relatif lebih murah dibandingkan dengan 
kalsium karbonat. Namun, natrium sulfat juga memiliki kekurangan yaitu belum banyak supplier yang memiliki 
filler tersebut.  
Ketahanan kemasan produk jerigen dapat diuji dengan melakukan simulasi transportasi pada produk jerigen yang 
meliputi pengujian stacking test, vacuum test, dan drop test [10]. Pengujian dimensi dilakukan dengan cara 
mengukur dimensi beberapa bagian dari produk jerigen. Penghematan dalam biaya produksi dapat dimaksudkan 
sebagai pengurangan biaya pembelian pada produk tertentu [11]. Penghematan biaya dapat menjadi daya tarik 
utama bagi pelanggan serta dapat merasakan manfaat maksimal [8] [9]. 
Agar perusahaan dapat terus bersaing perlu dilakukan pengembangan produk jerigen yang memiliki ketahanan 
kemasan yang memenuhi standar perusahaan dan kebutuhan pelanggan serta dengan biaya lebih efisien. Maka 
dilakukan pengembangan formulasi dengan melakukan percobaan pengaruh penambahan filler natrium sulfat 
terhadap ketahanan kemasan produk jerigen, dimensi, dan cost saving. 
 

METODE PENELITIAN 
Pembuatan jerigen kemasan ukuran 5 liter meliputi beberapa tahapan proses salah satunya adalah pengujian 
produk untuk mengecek suatu kondisi atau kualitas dari produk. Pengujian jerigen kemasan ukuran 5 liter terdiri 
dari uji dimensi, stacking test, vacuum test, dan drop test. 
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Gambar 1. Produk jerigen kapasitas 5 liter 

 
Stacking test berguna untuk mengetahui seberapa kokoh produk jerigen tersebut, tidak adanya kecacatan secara 
organoleptis agar bisa digunakan untuk percobaan selanjutnya dengan menggunakan alat uji yang berbeda, serta 
tidak terdapat deformasi yang dapat mengganggu kestabilan selama penumpukan. 

 
Gambar 2. Alat stacking test 

 
Vacuum test berguna untuk mengetahui adanya kebocoran dalam produk jerigen tersebut. Saat produk jerigen 
terindikasi mengalami kebocoran, maka akan terlihat tetesan atau rembesan air yang keluar dari badan jerigen 
tersebut. 

 
Gambar 3. Alat vacuum test 

 
Drop test berguna untuk mengetahui adanya kecacatan secara organoleptis pada produk jerigen yang sedang 
diuji. Kriteria jerigen yang lulus uji adalah dengan kondisi jerigen yang baik, dan tidak adanya kebocoran. 
Pengujian dimensi produk dilakukan untuk mengetahui ukuran high neck atau tinggi leher, diameter mulut jerigen 
bagian dalam dan luar serta mengetahui berat produk jerigen. 
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Gambar 4. Uji drop test 

 
Cost saving adalah pengendalian biaya pada proses produksi agar mendapatkan produksi yang efisien. 
Pengendalian biaya produksi harus dilakukan agar tidak terjadi pemborosan, namun tetap memperhatikan 
kualitas produk yang dihasilkan. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengaruh penambahan filler terhadap hasil stacking test, vacuum test dan drop test 
Ketahanan kemasan produk jerigen, dapat diuji dengan melakukan simulasi transportasi pada produk jerigen, 
setiap formulasi penulis uji sebanyak 3 sampel. Uji simulasi transportasi meliputi pengujian stacking test, vacuum 
test, dan drop test pada setiap sampel. Berikut hasil simulasi transportasi yang sudah dilakukan berdasarkan 2 
variasi percobaan untuk formulasi HDPE murni (variasi 1) dan formulasi HDPE+filler 10% (variasi 2) disajikan pada 
tabel 1. 
 
Tabel 1. Hasil uji transportasi produk jerigen 

Uji Simulasi 
Transportasi 

Jenis Uji 
Produk HDPE murni Produk HDPE+filler 10% 

1 2 3 1 2 3 

Stacking Test Baik Baik Baik Baik Baik Baik 

Vacuum Test Baik Baik Baik Baik Baik Baik 

Drop Test Baik Baik Baik Baik Baik Baik 

 
Menurut hasil dari data percobaan formulasi jerigen HDPE murni (variasi 1) dan formulasi HDPE+filler 10% (variasi 
2), ketiga sampel produk jerigen 5 liter sama-sama memiliki hasil lulus dengan kondisi jerigen baik, tidak adanya 
deformasi yang membuat terganggunya kestabilan jerigen selama proses stacking test, tidak adanya deformasi 
yang mempengaruhi ketahanan produk selama proses vacuum test, serta tidak adanya kebocoran saat dilakukan 
drop test. 
Stacking test dilakukan untuk mengetahui keseimbangan sampel saat diisi. Stacking test dilakukan selama 1x24 
jam, dengan berat beban sebanyak 3 tumpukan jerigen 5 liter yang di dalamnya telah diisi air hingga penuh. 
Selama didiamkan, sesuai dengan standar uji perusahaan seluruh sampel baik dari formula HDPE murni dan 
formula HDPE + filler 10% diperoleh hasil yang baik. Seluruh sampel dapat diam dan stabil selama diuji sehingga 
sampai uji selesai sampel tidak roboh ataupun berubah bentuk. 
Vacuum test pada sampel dilakukan untuk mengetahui adanya kemungkinan kebocoran pada produk yang dapat 
terjadi akibat proses pembuatan yang kurang baik atau pengaruh tekanan dari isi produk. Vacuum test dilakukan 
dengan cara memasukkan isi ke dalam sampel jerigen yang akan diuji, kemudian jerigen tersebut dimasukkan ke 
dalam alat vacuum test dan akan diberi tekanan udara sebesar 76 cm Hg/-0,1 MPa dalam kurun waktu 2 menit. 
Pada seluruh sampel baik dari formula HDPE murni dan formula HDPE+filler 10% tidak ada yang teridentifikasi 
terjadi kebocoran termasuk bagian-bagian krusial seperti leher dan bagian sambungan. 
Drop test berfungsi untuk mengetahui ada tidaknya perubahan bentuk hingga kebocoran pada produk jerigen 
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yang diisi saat dijatuhkan dari ketinggian 3 meter, kemudian dilakukan pengulangan sebanyak 2 kali. Hasil drop 
test dari kedua formulasi sama-sama memiliki hasil yang lulus uji. Seluruh sampel beserta isi bila dijatuhkan 
diperoleh hasil baik yang artinya tidak menyebabkan terjadinya perubahan bentuk. Perubahan bentuk disini tidak 
diinginkan terjadi karena dapat mempengaruhi kekuatan dan keamanan dari produk. 
Selain produk dilakukan pengujian simulasi transportasi agar produk dapat digunakan dengan aman, perlu 
dilakukan uji dimensi. Fungsi pengujian dimensi produk adalah meminimalkan bagian leher tipis sehingga dapat 
berpengaruh kepada kerapatan penutup. Selain itu juga berfungsi untuk meniminalkan terjadinya deformasi 
bentuk saat terjadi benturan. Deformasi ini tidak diinginkan karena dapat berpengaruh pada saat produk 
didiamkan sehingga bisa roboh dan isi pada produk berpotensi tumpah. Berikut data hasil uji dimensi seperti yang 
tercantum pada tabel 2 dan 3. 
 
Tabel 2. Hasil uji dimensi HDPE murni 

Dimensi 

Item Standar 
 Sampel 

Rata-rata 
 1 2 3 

High Neck 21,7 ± 0,3  21,68 mm 21,50 mm 21,70 mm 21,62 mm 

Ø ID 32 ± 0,2  31,92 mm 31,80 mm 31,93 mm 31,88 mm 

Ø Screw 41 ± 0,2  40,86 mm 40,89 mm 40,83 mm 40,86 mm 

Weight 200 ± 3  203 mm 197,1 mm 202,6 mm 200,9 mm 

 
Tabel 3. Hasil uji dimensi HDPE+filler 10% 

Dimensi 

Item Standar 
 Sampel 

Rata-rata 
 1 2 3 

High Neck 21,7 ± 0,3  21,58 mm 21,52 mm 21,65 mm 21,58 mm 

Ø ID 32 ± 0,2  31,89 mm 31,80 mm 31,81 mm 31,83 mm 

Ø Screw 41 ± 0,2  40,8 mm 40,86 mm 40,86 mm 40,84 mm 

Weight 200 ± 3  210,7 mm 197,6 mm 197 mm 201,76 mm 

 
Pengujian dimensi produk merupakan standar yang paling umum sebelum produk dikirim kepada konsumen. 
Pada pengujian ini mula-mula dilakukan pengukuran terhadap high neck atau tinggi leher, kemudian ∅ ID atau 
diameter mulut jerigen bagian dalam, kemudian ∅ screw atau diameter mulut jerigen bagian luar, dan yang 
terakhir adalah weight atau penimbangan berat produk.  
Berdasarkan hasil uji dimensi produk HDPE murni pada tabel 2, ketiga sampel uji memiliki hasil uji yang memenuhi standar 
dimensi. Namun, pada sampel 2 untuk high neck dan weight hampir menyentuh ambang batas minimum standar 
perusahaan. Hal ini dapat terjadi karena pada kondisi tertentu mesin biasanya perlu dilakukan penyesuaian karena panas 
yang berlebih setelah penggunaan beberapa waktu sehingga dapat mempengaruhi dimensi produk.  
Hasil uji standar dimensi formulasi HDPE murni dengan penambahan filler 10% berdasarkan data tabel 3 untuk formulasi 
sampel 2 dan sampel 3 sesuai standar, namun pada sampel 1 tidak dapat memenuhi standar dimensi untuk weight. Hasil 
tersebut dapat diakibatkan karena pada saat pengaturan parameter mesin masih menggunakan parameter proses produksi 
jerigen sebelumnya. Hal ini juga dapat disebabkan karena perbedaan formulasi filler yang digunakan, sehingga meningkatkan 
berat dari produk jerigen yang dihasilkan. Serta dapat diakibatkan oleh sebaran material yang tidak merata akibat proses 
mixing yang tidak sempurna, sehingga menyebabkan penumpukan material filler pada produk pertama. 
Pengujian dimensi produk bagi perusahaan berperan untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen. 
Sehingga pada percobaan yang dilakukan juga dilakukan uji dimensi untuk mengetahui apakah formulasi ini sudah 
cukup baik atau perlu adanya percobaan kembali. Hasil uji dimensi juga dapat dilihat pada gambar 1 s.d. 4 di 
bawah ini. 
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Gambar 5.  Perbandingan hasil uji high neck murni dengan penambahan filler 

 
 

 
Gambar 6. Perbandingan hasil uji Ø ID murni dengan penambahan filler 

 

 
Gambar 7. Perbandingan hasil uji Ø screw murni dengan penambahan filler 

 

 
Gambar 8. Perbandingan hasil uji weight murni dengan penambahan filler 

 
Berdasarkan hasil uji dimensi high neck dengan penambahan filler pada gambar 5 menunjukkan bahwa dengan adanya 
penambahan filler pada sampel 2 maka terdapat pertambahan dimensi high neck dibandingkan dengan penggunaan HDPE 
murni yang hampir menyentuh ambang batas minimum standar perusahaan. Berdasarkan hasil uji dimensi Ø ID dengan 
penambahan filler pada gambar 6 menunjukkan bahwa dengan adanya penambahan filler maka keseluruhan sampel masih 
berada pada ambang batas standar perusahaan dan dimensi tidak berbeda signifikan dibandingkan dengan penggunaan 
HDPE murni. Berdasarkan hasil uji dimensi Ø screw dengan penambahan filler pada gambar 7 menunjukkan bahwa dengan 
adanya penambahan filler pada sampel 3 maka terdapat pertambahan dimensi Ø screw dibandingkan dengan penggunaan 
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HDPE murni yang hampir menyentuh ambang batas minimum standar perusahaan. Berdasarkan hasil uji dimensi weight 
dengan penambahan filler pada gambar 8 menunjukkan bahwa dengan adanya penambahan filler pada sampel 2 dan 
sampel 3 masih berada pada ambang batas standar perusahaan, namun pada sampel 1 melebihi ambang batas maksimum 
standar perusahaan. 
 
Pengaruh penambahan filler terhadap cost saving 
Filler merupakan salah satu komponen utama dalam proses pembuatan produk plastik untuk mengurangi biaya produksi 
dan memperoleh sifat produk yang diperlukan. Penggunaan filler natrium sulfat yang dilakukan berpotensi terhadap 
turunnya biaya bahan baku seperti yang ditunjukkan pada tabel 4. Pada tabel dapat dilihat bahwa penggunaan filler ini 
berpotensi untuk menurunkan biaya bahan baku sebesar 5% dari harga awal. 
 
Tabel 4. Perbandingan biaya bahan baku jerigen 5 liter pada kedua formulasi 

Bahan Baku Biaya/1000 kg (cost) 

HDPE murni Rp. 3.700.000 

HDPE + filler Rp. 3.510.000 

 
 

𝐶𝑜𝑠𝑡 𝑠𝑎𝑣𝑖𝑛𝑔 =  
𝑅𝑝. 3.700.000 − 𝑅𝑝. 3.510.000

𝑅𝑝. 3.700.000
= 5% 

 
Filler ditambahkan dalam produk untuk menambah bobot produk dengan mengganti sebagian plastik murni sehingga biaya 
dapat ditekan karena biaya formulasi berkurang, sehingga dapat disimpulkan filler natrium sulfat dalam pembuatan jerigen 
mampu mengurangi biaya produksi, sehingga memberikan peluang cost saving bagi perusahaan. 
Perusahaan memiliki pandangan bahwa bahan menjadi salah satu hal penting untuk diperhatikan. Biaya bahan baku produk 
menjadi tolak ukur bagi keuntungan perusahaan. Selain formulasi berpengaruh dengan biaya bahan baku, juga dapat 
mempengaruhi kualitas produk yang dihasilkan karena produk harus sesuai dengan standar produksi. Hal ini dilakukan untuk 
memenuhi kriteria produk yang dibutuhkan oleh pelanggan. Oleh karena itu, kualitas produk penting untuk dikontrol apakah 
sudah memenuhi standar yang dijadikan acuan atau belum. 
Berdasarkan data dapat dilihat untuk formulasi produk dengan penambahan filler memiliki harga yang lebih ekonomis 
dibandingkan formulasi murni milik perusahaan. Sesuai dengan tujuan penelitian ini yaitu selain untuk mengetahui pengaruh 
penambahan filler terhadap dimensi, stacking test, vacuum test, dan drop test yaitu untuk mendapatkan cost saving. 
Berdasarkan percobaan didapatkan bahwa penggunaan formulasi dengan penambahan filler sebesar 10% dan selisih harga 
per 1000 kg dari bahan baku setara dengan 5%, artinya formulasi ini mampu menurunkan 5% cost saving dan dibandingkan 
dengan formulasi HDPE murni dapat diperoleh bahwa kualitas stacking test, vacuum test, dan drop test keseluruhan bisa 
memiliki hasil yang sempurna. Namun formulasi dengan filler juga masih memiliki kekurangan pada bagian dimensi masih 
terdapat 1 standar yang nilainya kurang sedikit memenuhi standar, sehingga perlu dilakukan setting mesin agar produk dapat 
lulus standar dimensi. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil percobaan yang telah dilakukan, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut yaitu penggunaan 
material HDPE murni terhadap ketahanan kemasan produk jerigen cukup baik. Produk jerigen telah lulus uji sesuai 
dengan standar perusahaan seperti tidak adanya deformasi yang membuat terganggunya kestabilan jerigen 
selama proses stacking test, tidak adanya deformasi yang mempengaruhi ketahanan produk selama proses 
vacuum test, serta tidak adanya kebocoran saat dilakukan drop test. Penggunaan material HDPE murni dengan 
penambahan filler terhadap ketahanan kemasan produk jerigen cukup baik. Produk yang dihasilkan telah lulus uji 
berdasarkan standar perusahaan seperti tidak ada kebocoran, serta deformasi yang dapat mengganggu kestabilan 
dan ketahanan jerigen. Namun, pada pengujian dimensi weight terdapat data sampel yang melebihi standar 
perusahaan. Penambahan filler sangat berpengaruh terhadap cost saving bagi perusahaan. Berdasarkan data hasil 
percobaan, pada penggunaan filler natrium sulfat 10% terdapat selisih harga per 1000 kg dari bahan baku setara 
dengan 5% yang artinya formulasi dengan penambahan filler berupa natrium sulfat ini mampu menurunkan 5% 
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cost saving bagi perusahaan.  
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